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ABSTRAK 

 

FUAD THANTOWIE NOURRISMAN. Optimalisasi Pemeliharaan 
Life Boat Guna Keselamatan Jiwa Pada MV. LEAH. (Dibimbing oleh 
Rachmat Tjahyanto dan Agriani Pongkessu).  

  
Tujuan penulis0dalam melakukan penelitian ini agar dapat 

mengetahui pengaruh0Optimalisasi Pemeliharaan Life Boat Guna 
Keselamatan Jiwa. Dan0adapun tujua`n penelitian i`ni adalah untu`k 
meng`etahui apakah0perawatan lif`e boat di a`tas kapal su`dah sesuai dengan 
pro`sedur yang ad`a.  

Penelitia`n ini0dilaksanakan dikapal MV. LEAH pada tanggal 25 
Oktober 2021 s/d 30 Oktober 2022 dengan menggunakan0metode 
ku`alitatif. A`nalisis data yan`g digunakan ada `lah analisis kua`litatif terhadap 
d`ata primer y`ang diperoleh lan`gsung dari0wawancara, observa`si, 
doku`mentasi, persepsi dan pertemuan untuk0mengetahui optimalisasi 
perawatan pada lifeboat di MV. LEAH. Sampel dalam 2 kategori, antara lain 
yaitu 3 perwira 2 juru mudi.  

Hasil dari penelitian ini adalah masih0kurangnya perhati`an awak 
kap`al akan pent`ingnya pelaks `anaan prosedur0perawatan terh `adap lifeboat 
diatas kap`al dan juga kurangnya pemahaman abk terhadap drill mengenai 
tugas dan tanggung jawab pada saat0keadaan darurat. Sehi`ngga ini dap`at 
berdampak pa`da kesiapan ke`seluruhan abk dan dari bag`ian lifeboat itu 
s`endiri, kurangnya per `awatan akan0membuat lifeboat rusak dan lifeboat 
bisa saja0tidak da`pat digunakan s`aat keadaan daru`rat terjadi.  
  
  
K`ata Kunci: Peraw`atan, Lifeboat, Kesel`amatan, Prose `dur.  
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ABSTR`ACT  

  
            FUAD  THANTOWIE  NOURRISMAN,  Optimizing 
 Lifeboat Maintenance for Life Safety on MV. LEAH. (Supervised by 
Rachmat Tjahyanto and Agriani Pongkessu).  

  
  The purpose of the author in condu`cting this rese `arch is t`o determine the 
ef`fect of optimizing lifeboat maintenance for the safety of lives. The 
objecti`ves of th`is study wer`e also t`o ascertain whether the maintenance of 
lifeboat on the ship had adhered to the existing procedures.  

This research was conducted on the MV. LEAH from October 25, 
2021, to October 30, 2022, using a qua `litative method. Th`e data analy`sis 
employed was q`ualitative ana`lysis of prim`ary data obtained directly from 
in`terviews, obser `vations, docu`mentation, perceptions, and meetings t `o 
determine the optimization of maintenance on the lifeboat of MV. LEAH. The 
sample consisted of 2 categories, namely 3 officers and 2 helmsmen.  

The res`ult of th`is research wa`s the la`ck of attention by th`e ship's 
crew to the importance of implementing maintenance procedures for 
lifeboats on board, and the crew 's insufficient understanding of drills 
regarding tasks and responsibilities during emergencies. As a result, this 
can impact the overall readiness of the crew and the lifeboat itself. 
Insufficient maintenance may lead to damage, rendering the lifeboat 
unusable during emergencies.  

  
Keywords: Maintenance, Lifeboat, Safety, Procedure.  
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B`AB I 

PEND`AHULUAN  

  

A. La`tar Be`lakang  

Kap`al adalah kend`araan yang digunakan untuk mengangkut 

penu`mpang dan ba`rang di laut, sungai, dan sebagainya. Dalam bahasa 

Inggris, istilah "ship" digunakan untuk kapal yang lebih besar, 

sedangkan "boat" untuk kapal yang lebih kecil. Penggunaan kapal oleh 

manusia sudah berlangsung selama berabad-abad, dimulai dari 

penemuan perahu. Pada awalnya, manusia menggunakan 

perahuperahu kecil seperti kano, rakit, atau perahu. Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan akan kapasitas angkut yang lebih besar, 

manusia mulai membuat kapal yang lebih besar.  

Pada masa lalu, pembuatan kapal menggunakan bahan-bahan 

seperti kayu, bambu, atau batang papirus, seperti yang digunakan oleh 

bangsa Mesir kuno. Seiring perkembangan, digunakan bahan logam 

seperti besi atau baja untuk kapal yang lebih kuat. Penggerak kapal 

juga mengalami evolusi, dimulai dari dayung, kemudian memanfaatkan 

angin dengan bantuan layar, serta penggunaan mesin uap setelah 

Revolusi Industri. Saat ini, kapal dapat didorong menggunakan mesin 

diesel dan bahkan tenaga nuklir. Evolusi ini mencerminkan perjalanan 

panjang dalam pengembangan dan peningkatan kapal sebagai sarana 

transportasi di perairan.  

Selama berabad-abad, kapal telah menjadi sarana utama untuk 

mengangkut penumpang dan barang. Namun, pada awal abad ke-20, 

penemuan pesawat terbang memberikan alternatif pengangkutan yang 

lebih cepat dan efisien, menimbulkan persaingan berat bagi industri 

kapal.  
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Meskipun pesawat terbang telah mengubah lanskap transportasi, kapal 

masih tetap menjadi elemen penting dalam logistik global.  

Seperti yang kita ketahui, kapal laut berfungsi sebagai alat 

transportasi yang memiliki tujuan untuk memuat, mengangkut, dan 

membawa muatan serta penumpang dari pelabuhan asal ke pelabuhan 

tujuan dengan aman, cepat, dan tepat. Kapal laut memiliki peran penting 

dalam perdagangan dunia, sehingga kesiapan para navigator (perwira 

pelayaran niaga) dan kru kapal menjadi tantangan yang harus dihadapi.  

Dala`m opera`sionalnya, bis`nis pelayaran tidak terlepas dari risiko. 

Salah satu risiko yang sering terjadi adalah kecelakaan kapal, baik yang 

disebabkan oleh faktor eksternal seperti cuaca buruk dan gelombang 

tinggi, maupun faktor internal seperti kebakaran yang dapat 

menyebabkan tenggelamnya kapal. Kecelakaan laut dapat berakibat 

fatal dengan menimbulkan banyak korban jiwa. Salah satu penyebab 

utama kecelakaan adalah efisiensi alat keselamatan yang kurang, 

disebabkan oleh kurangn`ya peraw`atan dan kema`mpuan anak bu`ah 

kapal d`alam merawat serta mengo`perasikan alat-al`at keselamatan 

ya`ng ada d`i atas kap `al.  

Latiha`n sekoci pen`olong dalam pros`es penyelamatan d`i laut 

ad`alah bagian dari pen `getahuan praktis pe`laut yang berkaitan dengan 

cara menyela`matkan diri dan orang lain dalam keadaan darurat di laut, 

seperti saat mengalami tabr `akan, kebak`aran, kan`das, bocor, dan 

sebag`ainya.  

Mema`hami pentingnya al `at keselamatan d`i atas kap`al, s`eluruh 

kru ka`pal diwajibkan memiliki peng `etahuan tentang pengope`rasian alat-

a`lat keselamatan yan`g ada d`i atas ka`pal. Keterampilan, pengetahuan, 

dan tanggung jawab dari seluruh kru kapal menjadi sangat penting untuk 

meminimalkan risiko yang tinggi, terutama bagi pelaut yang telah 

memperoleh sertifi`kat B`ST (B`asic Safety Tr`aining).  
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Berdas`arkan hal tersebut, setiap k`ru kapal ya`ng terlibat 

diwajibkan menjalan`kan tugasnya sesu`ai dengan kete `ntuan yang 

berl`aku. Dal`am kondisi seperti ini, para anak buah kapal tidak akan 

mengalami kesulitan dalam mengoperasikan alat-alat keselamatan 

atau memberikan pertolongan di atas ka`pal, she`ingga keamanan yang 

mutl`ak diperlukan da`lam pelayaran dap`at tercapai.  

Dala`m pasal ̀1 ayat (3`4) Undang`-Undang Nomor 1 `7 Tahun 20`08 

tentang P `elayaran dijelaskan ba `hwa keselamatan ka`pal adalah kap`al 

yang meme`nuhi persyaratan m`aterial, kons`truksi bangu`nan, 

perms`inan, dan listr`ik, sta`bilitas, tata susu`nan serta perleng`kapan 

termasuk perlen`gkapan alat pen`olong dan ra`dio, elektronik ka`pal, yang 

dibukt`ikan dengan serti`fikat setelah dila`kukan pemeriksaan dan 

pen`gujian.  

Dalam upaya mencapai kemampuan manusia yang terampil dan 

dapat menghadapi keadaan darurat, pihak yang berwenang perlu 

meningkatkan dan membina sumber daya manusia yang unggul dan 

siap menghadapi situasi tersebut. Dengan demikian, awak kapal dapat 

melakukan perawatan alat keselamatan sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan. Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat 

dalam dunia kemaritiman, khususnya dalam bidang pelayaran dan 

perkapalan, terjadi banyak pembaruan dan perubahan pada alat 

keselamatan, seperti halnya lifeboats.  

Lifeboats merup`akan salah sa`tu alat kes`elamatan di a`tas kapal. 

A`lat penolong i `ni berupa pe`rahu yang pada umu`mnya memiliki m`otor 

pengg`erak dan berkapa `sitas angkut le`bih banyak dibandin`gkan 

dengan al`at penolong lain`nya. Kemajuan teknologi, khususnya dalam 

dunia perkapalan, mengakibatkan banyak perubahan pada 

perlengkapan atau peralatan kapal, termasuk lifeboat.  

Lifeboat tida`k lagi terb`uat dari k`ayu atau log`am yang cu`kup berat 

dan mem`erlukan perawatan kh`usus. Pada z`aman sekarang, lifeboat 

terbuat dari bahan-bahan sintetis seperti fib`erglass atau bahan lainnya 
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yang kuat, ringan, dan tahan terhadap cu `aca. Meskipun demikian, 

lifeboat tetap memerlukan perawatan karena banyak bagian yang 

membutuhkan perhatian, didukung oleh manajemen kerja yang baik.  

Keberhasilan dalam menanggulangi kecelakaan di atas kapal 

seringkali dipengaruhi oleh pengetahuan dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan di atas kapal dan kondisi dari ala `t-alat keselamatan itu 

sendiri yang harus terawat dengan baik sehingga dapat digunakan saat 

dibutuhkan. Perawatan lifeboat merupakan hal umum dan biasa bagi 

para awak kapal. Namun, seringkali perawatan ini dianggap remeh dan 

terabaikan. Merawat lifeboat bukan hanya rutinitas pekerjaan seorang 

awak kapal, tetapi juga membutuhkan perhatian dan kepedulian yang 

tinggi. Contohnya, pada saat kapal berlabuh d `i pelabuhan m`uat Po`rt 

Waalhaven, Belanda, pa`da bulan A`pril 2022, saat dilakukan 

pemeriksaan oleh Po`rt Sta`te Co`ntroll (P`SC), lifeboat akan diperiksa, 

namu`n satu h`ari sebelum peme`riksaan, dalam drill yang dilakukan oleh 

kru kapal, ditemukan bahwa mesin winch hidrolik tida`k dapat b`erfungsi 

sehingga lifeboat tidak dapat beroperasi.  

Ketik`a terjadi kead`aan darurat, keterampilan dan pengetahuan 

kru atau anak buah kapal dalam menggun `akan alat`-alat keselamatan 

d`i atas k`apal sangat mene `ntukan keselamatan se`luruh kr`u atau anak 

bu`ah kap`al itu se`ndiri. Latih`an sekoci pe`nolong dalam penyelamatan 

ji`wa dalam kead`aan darurat menjadi hal yang krusial. Pada sa `at 

latihan, sebagian besar kru atau anak buah kapal mungkin bel `um 

mengetahui c`ara pengoperasian sek`oci penolong dan juga belum 

men`getahui posisi m`asing-masing saat terjadinya kea`daan darurat 

se`suai dengan pr`osedur.  

Berdasar `kan pada SOL`AS 19`74 pada b`ab II`I, seharu`snya 

lifeboat dapat ditu `runkan dalam w`aktu 3 –` 5 menit dengan h `arapan 

pengeta`huan dan ketera`mpilan kru atau an`ak buah ka`pal memadai.  

Namun, pada kenyataannya, se`koci penolong dap`at diturunkan sete `lah 

memerlukan wa`ktu 7 –` 8 me`nit. Hal ini menunjukkan kuran`gnya 
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kesiapan d`alam pengoperasian a`lat lifeboat se`rta perawa`tannya yang 

belum optimal d`i MV. LEAH.  

Berda`sarkanl uraian d`aril latar b`elakangl di a`tasl maka pe`nulisl 

tertarik unt`uk melakukanl pene`litian dengan l men`gangkat judul l skrip`si  

“OPTIMA`LISASI  PEMELIHARAAN  LIFEBOAT  GUNA  

KESELAM`ATAN JIWA PA`DA MV. LEAH”. Berdasarkan uraian di 

atas, penulis ingin menyampaikan gambaran dan masukan kepada 

awak kapal serta penyedia transportasi laut mengenai pentingnya 

perawatan alat keselamatan di atas kapal, khususnya pada lifeboat. 

Perawatan yang dilakukan seharusnya sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan untuk memastikan kesiapan dan fungsionalitas alat 

keselamatan tersebut dalam situasi darurat.  

B. Rum`usan Masa`lah   

Berd`asarkan  latar belak`ang  yang  a`da,  maka p`enulis 

merumu`skan masalah ya`itu:  

Bagaimana mengoptimalkan pera `watan lifeboat se`suail dengan 

prosed`ur yangl ad`a guna keselamatan jiwa di kapal MV. LEAH.  

C. Tuj`uan Penel`itian   

Ada`punl tujuan pe`nelitianl ini ad`alahl untuk mengoptimalkan 

pera`watan lifeboat d`i atas ka`pal sesuai pro`sedur guna untuk 

keselamatan jiwa di kapal MV. LEAH.  

D. M`anfaat Penel`itian   

1. Ma`nfaat te`oritis  

Perawatan optimal lifeboat sangat penting untuk menjaga 

keselamatan di laut. Ini bukan hanya kewajiban teknis, tetapi juga 

upaya konkret untuk melindungi jiwa di laut. Kesadaran akan 

pentingnya menjaga kesiapan dan kualitas lifeboat melalui 

perawatan yang teratur dapat meningkatkan keselamatan awak 

kapal dan penumpang. 
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2. Man`faat pra`ktis  

Penerapan perawatan alat keselamatan sesuai prosedur, 

terutama bagi Mualim III, sangat penting. Ini menjadi modal utama 

dalam menjalankan tanggung jawab keselamatan di kapal. 

Pengetahuan dan praktik perawatan yang baik menjadi sumber 

daya berharga untuk memastikan kesiapan alat keselamatan, 

memberikan gambaran bahwa hal ini merupakan landasan yang 

esensial dalam menjaga keselamatan di laut.  
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BA`B II 

TINJAUA`N PUST`AKA  

   

A. Penger`tian Ka`pal dan Lifeb`oats   

Kap`al adalah a`lat transportasi la`ut yang digunakan untuk 

me`mbawa penum`pang atau bar `ang dari sa`tu tempat k`e tempat la`in 

dengan menggun`akan tenaga peng`gerak berupa ten `aga meka`nik, 

m`esin, atau tun`da, dengan tujuan agar proses tersebut dapat dilakukan 

secara sela`mat, te`pat, ce`pat, dan ama`n.  

Menu`rut peraturan pe`merintah nom`or 8`2 tahun 199`9, kapal 

didefinisikan sebagai ken`daraan air de`ngan bentuk dan jen `is apapun 

y`ang dige`rakkan dengan ten `aga meka`nik, tenaga me`sin, atau tun`da, 

term`asuk kendaraan be`rdaya dinamis, ken`daraan di bawah 

permu`kaan air, se`rta alat a`pung dan bang`unan terapung yang 

berpin`dah-pindah (Suranto, 2004:7).  

      "Ka`pal adalah seti`ap alat a`pung dengan b`entuk dan je`nis 

apapun, sedan `gkan kapal l`aut adalah ka`pal yang mem`enuhi 

persyaratan b`erlayar di la`ut untuk ke`perluan angkutan l `aut atau yang 

diper `untukkan untuk it`u" (Gianto, 2000:65).  

"Kap`al adalah ken`daraan air de`ngan bent`uk dan je`nis tertentu, 

yang digerakkan dengan tenaga an`gin, ten`aga mek`anik, energi 

lain`nya, dita `rik atau di`tunda, termas`uk kendaraan ya`ng berdaya 

duk`ung dinamis, kendara`an di bawah perm`ukaan air, serta al`at apung 

dan b`angunan terapu `ng yang tidak berp`indah-pindah" (Gianto, 2`000). 

Undan`g-Undangl Repu`blik Indonesial No`mor 1`7l Tahun 2`008l 

tentang Pela`yaranl (200`8).  
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1. Perlen`gkapanl dalam Ka`pall  

Perlen`gkapan berupa alat-`alat tertentu ad`alah salah s`atu 

bagian pent`ing yang a`da dalam ka`pal. Kom`ponen ini dim`iliki oleh 

seti`ap kapal u`ntuk mendukung pelay `aran. A`lat atau perlengka `pan 

kapal dapat diba `gi menjadi em `pat jenis, yaitu:  

a. A`lat Navigasi: Seperang`kat alat y`ang berguna u`ntuk 

menunjuk`kan arah ka`pal selama b`erlayar.  

b. Al`at Penolong: Ala`t yang berf`ungsi sebagai peli `ndung para 

penump`ang kapal.  

c. A`lat Pemada`m Kebakaran: Al`at yang be`rguna untuk menja`min 

keamanan ka`pal selama ber`layar.  

d. Perlen`gkapan Umum Lainnya: Perlengkapan lain yang 

dimaksud di sini meliputi alat berlabuh jangkar, sarana tambat 

labuh, dan sejum`lah alat u`ntuk memuda`hkan pengangkatan 

beba`n.  

2. Jen`isl-Jenis Ka`pall  

Berb`icara tentang per`kembangan teknologi kap`al laut, 

sebenar`nya kapal la`ut seperti ap`a saja ya`ng pernah dib`uat? Untuk` 

menjawab ra`sa penasaran ter`sebut, beri`kut ini jen`is-jenis kapal 

l`aut yang p`erlu Anda ket`ahui.  

a. Kap`al Ta`nker adalah s`alah satu je`nis kapal y`ang digunakan 

unt`uk mengangkut m`inyak. Ad`apun jenis ka`pal tanker utam `a 

yang bi`asa dimanfaatkan ad`alah kapal tan`ker miny`ak, tanker 

L`NG, dan tanker kim`ia.  

b. Kap`al Pe`siar adalah ka`pal yang se`ring digunakan d`alam tujuan 

wis`ata. Kap`al ini dil`engkapi dengan perl `engkapan yang 

mem`buat penumpang nya`man menikmati pemand`angan laut. 

J`enis kapal i`ni bisa sa`ja dilengkapi pengin`apan seperti h`otel 

berbi`ntang. Ha`l ini kare`na waktu berlaya`rnya biasanya c`ukup 

lama.  
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c. Ka`pal Cont`ainer adalah je`nis kapal ya`ng berguna unt`uk 

mengangkut pe`ti. Pe`ti kemas ya`ng biasanya diangk`ut dengan 

kap`al container ad`alah peti ber `ukuran standar.  

  
d. Kapal Bara`ng ini a`dalah jenis ka`pal yang digu`nakan untuk 

menga`ngkut berbagai j`enis barang. Je`nis barangnya se`ndiri 

merupakan b`arang-barang pe`rdagangan internasio`nal. Kapal 

ba`rang bergerak d`ari pelabuhan s`atu ke pela`buhan lain se`tiap 

jan`gka waktu te`rtentu.  

e. Ka`pal Fer`ry merupakan je`nis kapal ya`ng bisa men`gangkut 

kendaraan ber`jalan. Kapal fe`rry biasa dis`ebut juga k`apal rol`ro. 

Jen`is kapal in`i memiliki pi`ntu rampa y`ang memudahkan 

mo`bilitas kendaraan ya `ng akan dia`ngkut ke dal`am kapal.  

Penjelasan mengenai lifeboat a`dalah alat kes`elamatan yang 

terdapat di atas kapal dan berfungsi u`ntuk meninggalkan k`apal dalam 

situasi darurat ketika tidak memungkinkan untuk tetap berada di atas 

k`apal.  

Lifeboat atau r `akit penyel`amat merupakan p`erahu kecil, baik 

yang kaku maupun yang dapat dipompa udara, yang dihadirkan 

sebagai sarana evakuasi darurat ketika terjadi bencana di atas kapal. 

Penggunaan lifeboat di kapal komersial yang lebih besar diwajibkan 

melalui ketentuan hukum. Rakit penyelamat juga dapat digunakan 

sebagai alternatif. Dalam konteks militer, lifeboat bisa memiliki fungsi 

gan`da sebagai wha`leboat, kol`ek, atau pera`hu pertun`jukan. Pada kapal 

pesiar, tender sering kali berfungsi ganda sebagai lifeboat. Para pelaut 

rekreasi biasanya membawa rakit pelampung yang dapat dipompa 

udara, meskipun beberapa lebih memilih lifeboat kecil yang proaktif, 

yang memiliki kemampuan tenggelam yang lebih rendah dan dapat 

berlayar ke lokasi yang lebih aman. (Sumber: Wikipedia, tahun 2020)  
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B. Da`sar Peraturan Ke `selamatan di La`ut  

1. Kesela`matanl di L`autl  

Seba`gai pedoman u`mum, kapal te`mpat para pel `aut bekerja 

diang`gap sebagai a`lat atau te`mpat yang p`aling aman unt`uk 

berlindung sel`ama pelayaran d`i laut. O`leh karena itu, p`ara pelaut 

diwajibkan untuk s`elalu mempertahankan tin `ggal di atas k`apal 

dalam kea`daan darurat, tidak peduli seberapa parahnya situasi. 

Meskipun demikian, dalam batas tertentu, k `apal tidak da `pat lagi 

diang`gap seb`agai tempat perlind`ungan dan tida`k lagi dian`ggap 

seba`gai tempat tin`ggal. Satu-sa`tunya tindakan yang da`pat dilakukan 

untuk men`yelamatkan nyawa di la`ut agar tetap dap`at berta`han hidup 

s`aat terjadi mus`ibah adalah de`ngan cara m`eninggalkan k`apal 

(Ab`andon Shi`p).  

Menurut pro`sedur menin`ggalkan kapal ters`ebut, setiap individu 

di dalamnya harus terlibat dan memiliki pengetahuan serta 

pemahaman yang tinggi mengenai penyelamatan di laut. Setiap 

individu yang terlibat dalam penyelamatan diri di laut harus 

menyadari bahwa keselamatan hidupnya sangat bergantung pada 

bantuan orang lain. Sebagai contoh, jika seseorang terlibat dalam 

operasi penyelamatan dan harus melompat ke laut untuk kemudian 

naik ke sekoci atau rakit penyelamat, ada langkah-langkah yang 

harus diikuti. Pertama, orang tersebut harus dapat melaksanakan 

lompatan ke laut dengan benar. Kedua, dia harus mampu mencapai 

dan naik ke sekoci, dengan bantuan dari orang lain yang wajib 

membantunya untuk naik ke sekoci. Jika gagal naik ke atas sekoci 

atau rakit penyelamat, kemungkinan besar dia tidak akan dapat 

bertahan hidup di laut. Kemungkinan lain yang lebih fatal adalah jika 

dia salah dalam melaksanakan prosedur naik ke sekoci atau rakit 

penyelamat, yang dapat membahayakan nyawa banyak orang.  
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2. Perat`uranl Perundang Te`ntangl Kesela`matan  

Konve`nsi Internasional te`ntang Keselamatan Ji`wa di La`ut 

(SOLA`S) 197`4, pada B`ab II, membah `as persyaratan `minimal yang 

harus dimil`iki oleh kapal-k`apal, termasuk kapal ba`rang dan kapal 

penum `pang. Pada S`OLAS regulasi II`-2/10 paragr`af 2, 3`, 4, d`an 5 

B`ab II, dinyatakan b`ahwa semua ka `pal harus:  

a) Memiliki pers `onel yang terl`atih dalam jum`lah yang cukup untu `k 

melayani alat-alat keselamatan dan membantu orang-orang yang 

tidak terlatih.  

b) Memiliki bebe`rapa perw`ira atau per`sonel yang me`miliki sertifikat 

yang mam `pu mengopera`sikan, menuru`nkan alat-al`at penolong, 

dan perlengkapan untuk kegiatan meningg `alkan kap`al (Aban`don 

Sh`ip) samp`ai semua or`ang dievak`uasi.  

c) Setida`knya ada seor `ang perwi`ra atau or`ang yang me`miliki 

kualifikasi set`ara yang mem `impin penurunan da`n pengopera`sian 

suatu peno`long. Dia harus me`miliki daftar na`ma orang ya`ng 

masuk p`ada alat pen`olong yang m`enjadi tanggung jawa`bnya dan 

memastikan ba`hwa setiap angg`ota memahami tugasnya masing-

masing.  

Da`ri semua pem `bahasan di at`as, dap`at ditarik kesim `pulan 

bah`wa:  

1) Setiap individu harus me`mahami dan men`yadari pentingnya 

kesela`matan di laut, baik u`ntuk diri sendiri maup`un orang la`in.  

2) Setiap individu harus memahami peratu `ran 

perund`angundangan yang berkait`an dengan kes`elamatan 

jiwa d`i laut, bai`k peraturan intern `asional maupun nasi`onal.  

3) Setiap individu yang te`rkait atau ter`libat dalam penyel`amatan 

jiwa di la`ut harus m`emahami prinsip`-prinsip dasar 

penyela`matan di la`ut dengan be`nar.  
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4) Seti`ap anak `buah ka`pal dan penu`mpang harus memaha`mi 

prosedur men`inggalkan ka`pal secara ben`ar.  

  
C. Mac`am – Mac`am Lifeboats  

Sesu`ail Bab I`IIl SOLA`S l20`09, Lifeboats penol`ong yangl diizink`an 

ada be`berapal jenis y`aitu:  

1.  Lifeboats terbuk`al (Open Lif`eboatl)  

2. Lifeboats tertut`upl sebagian (Pi`rtiallyl Encl`osed)  

3. Lifeboats t`ertutupl sebagian loto`matis (`self rightingl pa`rtially 

enclose`ed).  

4. Lifeboats tert`utupl (Tot`ally enclo`sed)  

5. Lifeboats de`nganl system ud`ara otomatisl (S`elf contain`nedl air 

sup`portl syst`em).  

6. Lifeboats den`ganl pelindung ta`hanl air (Fir`el pro`tected).  

Ada`pun jenis-jenis se`kocil penolong ya`ng utama dian`taranya 

ad`alah sebagai ber`ikut:  

1. Lifeboats Tert`utup (Fu`lly enclosed lif`eboat): Dig`unakan pada 

sebagian besar kapal ta`nker dan kon`tainer. Sek`oci tertutup 

merupakan jenis sekoci paling umum digunakan di kapal, karena 

mampu melindungi kru dari air laut yang masuk, angin kencang, dan 

cuaca buruk. Kelebihan lainnya adalah sekoci jenis ini dapat 

kembali berdiri atau kembali ke posisi semula jika terguling oleh 

gelombang.  

2. Lifeboats Terb`uka (Se`mi encl`osed lifeboat atau o`pen lifeboat): 

Sep`erti namanya, sek `oci terbuka tid`ak memiliki a`tap dan bias`anya 

didorong se`cara manual deng`an menggunakan tang`an. Sistem 

propulsi berupa mesin bakar juga dapat digunakan. Meskipun 

sekoci terbuka semakin jarang digunakan sekarang karena standar 

keselamatan yang ketat, namun kadang-kadang masih ditemukan 

di kapal-kapal yang lebih tua.  
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3. Lifeboats Lun `cur (Fre`e-fall life`boat): Se`koci jatuh b`ebas serupa 

den`gan sekoci tertutup, nam`un proses pelun`curannya berbeda. 

Mereka dirancang secara aerodinamis, sehingga dapat meluncur ke 

air tanpa merusak badan sekoci saat diluncurkan dari kapal. Sekoci 

ini umumnya terletak di bagian belakang kapal, menyediakan area 

yang jelas untuk peluncuran bebas. Biasanya, hanya satu jenis 

sekoci ini yang disediakan di kapal.  

Kemu`dian dilihat d`ari penggera`knya lifeboats terb`agi tiga, y`aitu:  

1. Lifeboats deng`anl penggerak day`ungl dan llay`ar.  

2. Lifeboats lme`kanik, ya`itu tenagal pen`ggerak meka`nikl dan bukanl 

mot`or.  

3. Lifeboats deng`an lmotor, p`ada umumnyal y`ang dilengkapil m`otor dil 

lua`r badanl lifeboats da`pat digunakanl u`ntuk “R`escuel b`oat” bil`al 

memenuhi pe`rsyaratanl sebagaimana dia`turl dalam at`uranl 4`7 babl 

II`I SO`LASl 200`9.  

Alat-a`lat keselamatan ji`wa dan susu`nannya yang sa`ngat 

pent`ing untuk menu`njang keselamatan jiw `a di lau`t, mengacu pada 

SOL`AS (20`09): 355`-357, Cha`pter I`II, regu`lation 19, berla`ku untuk 

se`mua kapal, yang menyatakan bahwa "K `esiapan semua peral `atan 

jiwa dal`am keadaan b`aik dan si`ap digunakan se`cara mend`adak." 

Unt`uk itu, dip`erlukan:  

1. Pemeli`haraan dan Kelen `gkapan Inventory Lifeboat.  

2. Peme`liharaan peralatan pen`urunan lifeboat se`hingga dapat 

diturun`kan dalam ten`ggang waktu 3 `-5 me`nit.  

3. Persed`iaan suku cad`ang dan perlen `gkapan perbaikan.  

4. Inspe`ksi ming`guan.  

5. Inspe`ksi bu`lanan.  

6. Peraw`atan untuk r`akit penol`ong dan pe`rahu penyelamatan ya`ng 

dapat dikem`bangkan.  



 

14 

 

Und`angl–Undang Rep`ublikl Indonesia No`morl 1`7 Tahunl 

200`8 tentangl Pela`yaran jugal meneka`nkan bahwal set`iap awakl k`apal 

harusl memiliki keterampilanl tentang penyelamatanl jiwa dil laut.  

 
Pemel`iharaanl yang dilak`ukanl ter`hadap lifeboats p`enolongl `yaitu:  

1. Satu atau lebih awak kapal harus langsung bertanggung jawab 

sehari-hari terhadap kesiapsiagaan mendadak dari lifeboats 

penolong dan semua alat pelampung.  

2. Bagian-`bagian yang da`pat berg`erak atau berputar, seperti dewi 

de`wi, kelam-`kelam, serta bl`ok-blok, harus beb`as dari kara`t dan 

tidak ter`halang.  

3. Makan`an dan air minum darurat harus tersedia dalam lifeboats dan 

siap untuk digunakan.  

4. M`otor atau m`esin dari lifeboats pen `olong harus da`pat berfungsi 

seg`era setelah lifeboats be `rada di atas a`ir.  

5. Setidaknya sekali dalam e`mpat bulan, lifeboats harus diturunkan 

ke air dan mesinnya dihidupkan, serta diperiksa apa`kah ada 

keb`ocoran.  

6. Di dalam lifeboats penolong, tidak dipe`rbolehkan menyimpan 

barang-bar`ang lain ya`ng tidak term `asuk dalam perl`engkapan 

lifeboats.  

  
D. Alat – Alat Keselamatan Jiwa dan Perawatannya  

Men`urut SO`LAS (20`09): 255`-257, Chapter II`I, regulat`ion 19, 

yang berl`aku untuk sem `ua kapal, ba`hwa kesiapan se`mua perala`tan 

jiwa d`alam keadaan ba`ik dan si`ap digunakan sec`ara mendadak, un`tuk 

itu dipe`rlukan:  

1. Pemel`iharaan alat kes`elamatan jiw`a.  

2. Pemelihar`aan peralatan pe`nurunan.  

3. Perse`diaan suku ca `dang dan pe`rlengkapan perbaikan.  
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4. Inspe`ksi min`gguan.  

5. Inspe`ksi b`ulanan.  

Perawa`tan adalah b `agian dari usah`a untuk mem`pertahankan 

atau me`njaga pada ko`ndisi tertentu, khususnya dala`m hal ef`isiensi. 

Secara umum, perawatan dapat diartikan sebagai segala kegiatan yang 

dilakukan sebelum terjadi kerusakan atau untuk mencegah sejauh 

mungkin risiko kerusakan selama periode tertentu. Perawatan 

merupakan faktor tunggal yang sangat penting untuk dapat beradaptasi 

dengan masyarakat modern, namun ada beberapa bidang di mana 

perawatan memainkan peran yang sangat dominan, seperti dalam 

industri pelayaran (Elden, Rodney M., 2011:110).  

Pengertian optimalisasi, menur`ut Kamus Bes`ar Bahasa  

Indone`sia (K`BBI), bera`sal dari k`ata optimal ya`ng berarti terti`nggi, 

terbaik, atau pa `ling mengu`ntungkan. Dengan demikian, optimalisasi 

dapat diartikan sebagai tindakan, metodologi, atau proses yang 

bertujuan membuat sesuatu mencapai tingkat keunggulan tertinggi, 

efektivitas terbaik, atau keuntungan maksimal.  

Menurut penjelasan dari Ali (2014:49), optim `alisasi dapat 

diartikan sebagai ukuran atau usaha yang mengakibatkan tercapainya 

tujuan, terutama jika dilihat dari perspektif usaha. Dalam konteks ini, 

optimalisasi juga dapat diartikan sebagai upaya untuk memaksimalkan 

kegiatan sehingga menghasilkan keuntungan yang diinginkan atau 

dikehendaki. Dengan demikian, optimalisasi sering kali terkait dengan 

strategi atau langkah-langkah yang diambil untuk mencapai hasil yang 

optimal atau yang paling menguntungkan.  

Dis`isi lain t`ujuanl umum pe`rawatanl kapal m `enurutl Elden, 

Rodn`eyl M. (l201`1:110) adalah:  

1. Ka`pal dapat diope `rasikan secara te`ratur dan kes`elamatan terjamin.  

2. Mening`katkan kemampuan kap`al.  

3. Siste`m berjalan de`ngan biaya ya `ng lebih efisi `en.  
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4. Men`jamin kesinamb`ungan perawatan, ka`rena dapat dike`tahui yang 

sud`ah akan dike`rjakan.  

5. Dala`m keadaan cr`ew yang be`rbeda atau be `rganti, sistem t`etap 

berjalan.  

6. Se`bagai umpan ba`lik perawatan ya`ng akan d`atang.  

7. Un`tuk fasilitas inf`ormasi, ke`siapan, sistem inv`entaris suku cada`ng.  

Unt`uk menjamin ba`hwa alat kesel`amatan selalu dira `wat dan 

dipelih`ara dengan ba`ik oleh pe`rwira yang bert`anggung jawab sesu`ai 

ketentuan, Man`ajemen Perawatan da`pat dibagi m`enjadi:  

1. Perencan`aan (Plann`ing): Menu`rut Handoko (20 `05:77), 

perencan`aan adalah se`kumpulan kegiatan dan pemut `usan 

selanju`tnya apa ya`ng harus dil`akukan, bag`aimana, dan ole`h siapa. 

Pere`ncanaan sangat dip`erlukan untuk penca`paian suatu tujuan 

yang akan dilakukan dalam suatu proses kegiatan perawatan alat 

keselamatan, seperti sekoci penolong. Pengumpulan informasi 

tentang alat keselamatan, seperti sekoci penolong, menjadi langkah 

penting dalam perencanaan sehingga pelaksanaan peraw`atan 

sesuai de`ngan prosedur yang b`erlaku.  

2. Pengor `ganisasian (Org`anizing): Men`urut Handoko (200`5:167), 

pengorganisasian merupakan su `atu proses penyu`sunan struktur 

organis`asi yang ses `uai dengan tuju`an organisasi, su `mber daya 

yang dimilikinya, dan lingk`ungan yang meling `kupinya. 

Pengorganisasian yang berhasil dapat membantu organisasi 

mencapai tujuannya dengan baik. Ini melibatkan pembinaan 

hubungan wewenang dan koordinasi antar posisi-posisi yang telah 

diberi tugas khusus untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

3. Pel`aksanaan (Actu`ating): Pelaksanaan ada`lah kegiatan 

manaje`men yang beru `pa tindakan untu`k mendorong angg`ota 

kelompok dal`am organi`sasi agar terdo`rong, berk`einginan, dan 

berus`aha mencapai sas`aran sesuai den`gan perenca`naan 
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manajem`en. Te`rryl (2009`:183) menyatakan bahwa pelaksanaan 

adalah menetapkan seluruh anggota kelompok agar mau mencapai 

dan berusaha mencapai tujuan dengan sukarela, sejalan dengan 

perencanaan dan upaya pengorganisasian.  

4. Peng`awasan (Contro `lling): Menur `ut Manu`llang (2005`:17), 

pengaw`asan adalah s`uatu proses unt`uk menerapkan pek `erjaan 

apa ya`ng sudah dilaks`anakan, menila`inya, dan m`elihat apakah 

perlu dikoreksi dengan maksud agar pelaksanaan pekerjaan sesuai 

dengan rencana semula. Tuju `an dari pengaw`asan adalah 

memasti`kan bahwa a`pa yang diren`canakan menjadi ke `nyataan.  

Dalam pela`ksanaan suatu tu`gas penga`wasan, unt`uk 

mempermudah pelak`sanaan dalam m`erealisasikan tujuan, 

lan`gkahlangkah beri`kut dapat dil `alui:  

a. Mengump`ulkan informasi yan`g mengu`kur kinerja ak`hir organ`isasi.   

b. Memba`ndingkan kinerja se`karang dengan sta`ndar kinerja y`ang 

telah dite`ntukan.  

c. Menentu`kan perlunya me`modifikasi kegiatan a `gar mencapai tujua`n 

yang tel`ah ditentukan.  

d. Penent`uan standar pr`estasi atau h`asil yang tel`ah dicapai 

mem`bantu dalam menge `valuasi efektivitas pelaksanaan dan 

memberikan gambaran tentang pencapaian tujuan.  

 

E. Pr`osedur Pera`watan Lifeboats  

Menur`ut Noera`lim (200`8 : 59) pros`edur perawatan lifeboats 

adal`ah sebagai be`rikut :  

1. Insp`eksil Mi`ngguan  

Peng`ujian dan ins `peksi berikut ha`rus dilakukan s`etiap minggu:  

a. Lifeboats peny`elamat dan perle`ngkapan peluncurannya har`us 

diperiksa lan`gsung untuk mem`astikan bahwa semuan`ya dalam 

kea`daan siap p `akai.  
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b. Sem`ua mesin lifeboats pen`olong dan lifeboats pe`nyelamat 

harus dapat dig`erakkan maj`u dan mu`ndur, setid`aknya dalam 

wakt`u 3 m`enit, dengan syarat su`hu di dalam lifeboats berada di 

atas su`hu minimum ya`ng dipersy`aratkan untuk menghidu `pkan 

mesin.  

c. Sist`em alarm ke`adaan darurat u`mum harus di`uji coba.  

2. Insp`eksi bula`nan:  

Untu`k alat-alat pe`nolong, termasuk perlen `gkapannya, 

lifeboats penolong harus diperiksa setiap bulan dengan 

menggunakan daftar pemeriksaan untuk memastikan bahwa al 

`atalat itu lengk`ap dan dalam kon `disi baik. Lap`oran inspeksi h`arus 

dimasukkan dala`m buku hari`an perawatan ka`pal (Da`ily 

maintenan`ce b`ook).  

3. Jenis-`Jenis Keadaan Da`rurat:  

Adap`un keadaan dar `urat yang mem`erlukan kesiapan lifeboat 

untu`k diturun`kan jika dipe`rlukan. Keadaa`n gangguan pelay `aran 

tersebut da `pat dikelompokkan berd`asarkan jenis keja`dian itu 

sen`diri, sehi`ngga keadaan darura`t ini da`pat disusun se`bagai 

ber`ikut: 

a. Tubr`ukan  

Situasi darurat yang disebabkan oleh tabrakan antara 

kapal, kapal dengan dermaga, atau benda lainnya dapat 

mengakibatkan kerusakan pada kapal, korban manusia, 

tumpahan minyak ke laut (pada kapal tangki), pencemaran, dan 

kebakaran. Selain itu, kepanikan atau ketakutan petugas di 

kapal dapat menghambat upaya tindakan, pengamanan, 

penyelamatan, dan penanganan kead`aan darurat ters`ebut. 
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b. Kebak`aran / led`akan  

Kebak`aran di ka`pal dapat terj`adi di ber`bagai lokasi ya`ng 

rentan terhadap kejadian tersebut, seperti kamar m `esin, ruang 

muat`an, gudang penyimpanan pe`ralatan kapal, inst`alasi listrik, 

dan te`mpat akomodasi Nak`hoda beserta a`nak buah k`apal. Di 

sisi lain, ledakan dapat dipicu oleh kebakaran atau sebaliknya, 

dan keduanya dapat menciptakan situasi darurat yang 

memerlukan penanganan segera. Situasi darurat akibat 

kebakaran dan ledakan berbeda dengan keadaan darurat 

karena tabrakan. Pada situasi tersebut, terdapat kondisi panas, 

ruang gerak yang terbatas, dan mungkin timbul kepanikan atau 

ketidaksiapan petugas untuk mengatasi keadaan. Selain itu, 

peralatan yang digunakan mungkin tidak layak atau tempat 

penyimpanan berubah dalam situasi tersebut.  

c. Ka`ndas  

Biasanya, kapal yang mengalami kecelakaan pendaratan 

umumnya menunjukkan tanda-tanda tertentu sebelumnya, 

seperti baling-baling terasa berat, asap di cerobong tiba-tiba 

menghitam, getaran pada badan kapal, dan perubahan serta 

berhentinya kecepatan kapal secara mendadak. Ketika kapal 

terdampar dan tidak dapat bergerak, posisi kapal sangat 

tergantung pada kondisi dasar laut atau sungai, sementara 

situasi di dalam kapal bergantung pada keadaan khusus kapal 

tersebut. Terdapat risiko kapal bocor yang dapat menyebabkan 

pencemaran atau bahkan bahaya tenggelam jika intrusi air 

tidak dapat diatasi. Selain itu, risiko kebakaran juga mungkin 

terjadi ketika bahan bakar atau minyak bersentuhan dengan 

sistem listrik yang rusak, menyebabkan api yang tidak 

terdeteksi. Kejadian ini dapat menimbulkan kebakaran yang 

serius. Kecelakaan manusia juga mungkin terjadi karena 

perubahan tiba-tiba dalam posisi kapal, yang dapat 

mengakibatkan situasi yang tidak terduga atau jatuh.  
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Sifat terdamparnya kapal dapat bersifat permanen atau 

sementara, tergantung pada kondisi dasar laut atau sungai dan 

cara penanganannya. Oleh karena itu, situasi darurat semacam 

ini dapat membuat keadaan di sekitar kapal menjadi kompleks 

dan rumit.  

d. Ke`bocoran/Tenggel`am  

Kapal dapat mengalami kebocoran karena berbagai 

sebab, seperti terdampar, tubrukan, kebakaran, atau 

kerusakan pada kulit pelat kapal akibat korosi. Jika kebocoran 

tidak segera diatasi, kapal dapat cepat tenggelam. Air yang 

masuk dengan cepat, terutama jika kemampuan mengatasi 

kebocoran terbatas, dapat menyulitkan penanganan situasi, 

terutama jika kapal menjadi miring. Keadaan darurat semacam 

ini dapat menjadi kompleks jika pengambilan keputusan dan 

pelaksanaannya tidak didukung sepenuhnya oleh seluruh kru 

kapal, karena usaha untuk mengatasi keadaan tersebut tidak 

berlandaskan pada prinsip keselamatan dan kerja sama 

bersama-sama.  

e. Oran`g jatuh k`e lau`t (M`an Over Bo`ard)  

Jatuh ke laut merupakan bentuk kecelakaan yang dapat 

menciptakan situasi darurat, memerlukan upaya penyelamatan 

yang cepat. Pertolongan dalam situasi seperti ini seringkali 

tidak dapat dilakukan dengan mudah, karena sangat 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca saat kejadian, kemampuan 

individu atau kelompok yang memberikan pertolongan, serta 

ketersediaan fasilitas, terutama lifeboat yang memainkan peran 

penting ketika evakuasi dari kapal perlu dilakukan.  

 

Kead`aan darurat d`i kapal d`apat merugikan Na`khoda dan an`ak buah 

ka`pal serta p`emilik kapal ma`upun lingkungan `laut, ba`hkan juga dap`at 

menyebabkan ter`ganggunya 'e`kosistem' dasar lau`t, sehing`ga perlu 
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unt`uk memahami k`ondisi keadaan d`arurat itu sebaik mun`gkin guna 

me`miliki kemampuan d `asar untuk dap`at mengidentifikasi tan`datanda 

keadaan da`rurat. 

 

F. Kesel`amatan Pelay`aran  

Ba`b I`V dari SO`LAS Consolid`ated Editi`on, 20`01 (IMO`, 

2001:35`9) menyajikan sejumlah persyaratan terkait keselamatan 

pelayaran, antara lain:  

1. Pengiriman berita bahaya harus mencakup informasi yang jelas dan 

identifikasi bahaya yang dihadapi.  

2. Pemerintah Negara pantai bertanggung jawab menyediakan 

layanan cuaca, termasuk ramalan cuaca, untuk membantu 

navigator dalam mengantisipasi tindakan yang diperlukan.  

3. Penentuan rute pelayaran harus sesuai dengan sistem yang telah 

ditetapkan, dengan tujuan efisiensi pelayaran, perlindungan 

lingkungan laut, dan kelancaran operasional kapal.  

4. Kapal harus melaporkan jenis, karakteristik, barang yang dibawa, 

jumlah awak, dan detail pelayarannya sesuai dengan ketentuan 

konvensi PBB tentang hukum laut internasional.  

5. Negara pantai bertanggung jawab menyelenggarakan layanan lalu 

lintas kapal di daerah pelayaran ramai, termasuk semua layanan 

navigasi.  

6. Isyarat keadaan bahaya, termasuk isyarat bunyi dan lampu, serta 

pengiriman berita melalui peralatan GMDSS.  

7. Kapal harus dilengkapi dengan sarana bantu navigasi sesuai 

dengan jenis, berat kotor, dan tahun pembuatan.  

8. Tanda-tanda navigasi, seperti pelampungan suar, dikelola dan 

dirawat oleh pemerintah Negara pantai.  

9. Stasiun penolong atau SAR yang berada di stasiun pantai dan di 

bawah yurisdiksi Negara pantai, termasuk fasilitas dan 

perlengkapannya.  
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10. Sinyal penyelamatan harus tersedia dan siap digunakan oleh 

stasiun penyelamat untuk kegiatan penyelamatan dan pencarian, 

juga harus ada di setiap kapal sesuai dengan persyaratan BAB ini.  

11. Penggunaan auto pilot dan steering gear di daerah tertentu, dengan 

persyaratan penggunaan lebih dari 1 steering gear, serta 

perawatan, pengujian, dan drill yang sesuai.  

12. Publikasi nautika, seperti Adm`iralty Sa`iling Dir `ection (A`SD), 

Admir`alty Lists o `f Lights a `nd Radio Si`gnals (AL`RS), No`tices To 

Ma`riners (NT`M), Admi`ralty Tid`es Ta`bles (AT`T), dan publikasi 

lainnya. Semua ka `pal harus menggunakan peta yang paling baru 

dan selalu dikoreksi sesuai dengan ketentuan.  

Sete`lah berhasil melancarkan kapal de`ngan aman, 

kemungki`nan menerima berita darurat dari kapal lain tetap terbuka. Jika 

memungkinkan, kita akan memberikan konfirmasi (acknowledge) dan 

berusaha memberikan pertolongan. Namun, jika tidak memungkinkan, 

langkah yang harus diambil adalah mengirimkan berita Distress relay 

atau meneruskan berita darurat dari kapal yang menghadapi situasi 

bahaya tersebut.  

Anda benar, prosedur yang telah disebutkan merupakan metode 

standar dalam navigasi yang melibatkan persiapan, penanganan cuaca 

buruk, tindakan saat cuaca buruk, dan peninjauan pasca-cuaca buruk. 

Tujuannya adalah untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecelakaan dan meningkatkan keselamatan pelayaran. Meskipun 

langkah-langkah ini dapat membantu mengelola risiko, terdapat faktor-

faktor alam (Act of God) seperti tsunami dan peristiwa alam lainnya yang 

sulit atau bahkan tidak dapat dihindari sama sekali. Meskipun demikian, 

implementasi prosedur standar ini dapat membantu memitigasi risiko dan 

mempersiapkan kru kapal untuk menghadapi situasi yang sulit sekalipun.  
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G. Ker`angka Pik`ir  

Gambar 2.1 Keran`gka Pikir  

  

   
  

Lifeb`oat selalu siap digunakan dengan op`timal.  

  

H. Hipot`esis  

Berdas`arkan rumusan ma`salah maka p`enulis tertarik 

meng`ambil hipotesis y`aitu, di`duga Safety Officer ti`dak begitu 

mem`perhatikan penerapan per`awatan lifeboat khususnya pada 

dewidewi yang sesuai prosedur diat `as ka`pal.  

  

  

  

  

  

  

Optimali ̀ sasi pemeliharaan  lifeboat   guna  

keselama ̀ tan jiwa pa ̀ da M V. LEAH   

  
P ros e ̀ dur perawatan pa ̀ da  

dewi - d ̀ ewi  lifeboat     

  
P eng ̀ awasan langsung  

dala ̀ m proses per ̀ awatan   
dewi - de ̀ wi  lifeboat .   
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BA`B III  

METO`DE PENE`LITIAN  

  

A. Wak`tu dan Te`mpat Penelitian  

Penelit`ian ini dila`kukan penulis di`atas kapal se`lama 

melaksa`nakan praktek la`ut kurang le`bih selama 1`2 bulan la `manya. 

B. Met`ode Pengum`pulan Data   

Pendekatan pengumpulan data yang Anda sebutkan mencakup 

metode observasi, metode pustaka, dan metode wawancara. Berikut 

adalah deskripsi lebih lanjut mengenai metode-metode tersebut:  

1. Meto`de Obser`vasi:  

a) Deskripsi: Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati 

langsung kejadian atau situasi di lapangan, terutama terkait 

permasalahan pada alat-alat keselamatan di atas kapal, 

khususnya pada lifeboat.  

b) Tujuan Penggunaan: Mendapatkan data mengenai masalah 

pada alat keselamatan, khususnya pada lifeboat, yang mungkin 

terjadi saat penaikan dan mengakibatkan kemacetan pada 

dewi-dewi sehingga lifeboat tidak dapat dioperasikan dengan 

semestinya.  

2. Met`ode Pu`staka:  

a) Deskripsi: Pengumpulan data dilakukan dengan membaca 

referensi dari berbagai buku dan sumber literatur yang 

berkaitan dengan skripsi, untuk memberikan uraian dan 

penjelasan yang terukur dan terarah.  

b) Tujuan Penggunaan: Memperoleh data dan informasi yang 

akurat terkait dengan judul skripsi, serta membangun landasan 

teoritis yang kuat untuk mendukung analisis dan temuan dalam 

penelitian.  
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3. Me`tode Wa`wancara:  

a) Deskripsi: Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

tanya jawab langsung antara pewawancara (penulis) dan 

responden yang memiliki keterkaitan dengan sasaran 

penelitian, seperti mereka yang terlibat dalam penggunaan alat 

keselamatan di atas kapal.  

b) Tujuan Penggunaan: Mendapatkan pandangan, pengalaman, 

dan informasi yang lebih mendalam dari pihak terkait, seperti 

awak kapal atau pihak yang berkompeten dalam penggunaan 

dan pemeliharaan alat keselamatan.  

 

C. Defi`nisi Operasio`nal  

Penulis memberikan pengertian-pengertian untuk memudahkan 

pemahaman istilah-istilah yang terdapat dalam laporan penelitian 

terapan. Berikut adalah beberapa pengertian yang diberikan oleh 

penulis:  

1. Keselamatan Kerja:  

a) Definisi Umum: Keselamatan pada pekerja dan masyarakat 

sekitar lingkungan kerja (Geotsch, 1993).  

b) Pengertian Menurut Modul Pelatihan Ahli Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja:  

c) Filosofi: Pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan 

kesempurnaan jasmaniah dan rohaniah tenaga kerja, hasil 

karya, dan budayanya menuju masyarakat adil dan makmur.  

d) Keilmuan: Ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha 

mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja.  
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e) Praktis: Upaya perlindungan agar tenaga kerja selalu dalam 

keadaan sehat dan selamat selama melakukan pekerjaan di 

tempat kerja, serta untuk menjaga keselamatan dan efisiensi 

pemakaiannya.  

2. Optima`lisasi:  

Definisi Umum: Proses cara dan perbuatan untuk membuat 

sesuatu menjadi paling baik dan tinggi (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2012: 986).  

3. Lifeb`oats:  

Definisi Umum: Lifeboats adalah alat keselamatan kritis di 

atas kapal, digunakan dalam keadaan darurat atau ekstrem untuk 

meninggalkan kapal. Lifeboats merupakan kapal kecil yang 

ditempatkan di atas kapal, dilengkapi dengan davits (alat penurun), 

sehingga dapat diluncurkan dari sisi kapal dengan waktu minimal 

dan bantuan mekanik untuk menyelamatkan awak kapal.  

D. Po`pulasi. dan Sampe`l.  

1. Popu`lasi   

Pengertian populasi yang diberikan oleh Hardani (2020) 

merujuk pada keseluruhan objek penelitian yang mencakup 

berbagai entitas seperti manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, 

nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data dengan karakteristik 

tertentu. Dalam konteks penelitian yang dijelaskan, populasi yang 

dimaksud adalah seluruh lifeboat pada MV. LEAH yang berjumlah 

2 boat. Artinya, dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada dua 

lifeboat yang ada di kapal MV. LEAH sebagai objek yang akan 

diamati dan dianalisis.  

2. Sa`mpel  

Pengertian sampel yang diberikan oleh Hardani (2020) 

merujuk pada sebagian anggota populasi yang diambil 

menggunakan teknik pengambilan sampling.  
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Penting untuk dicatat bahwa sampel yang dipilih harus mampu 

mencerminkan keadaan populasi secara keseluruhan. 

 Kesimpulan yang diambil dari analisis sampel seharusnya 

dapat diterapkan secara umum pada populasi.  

Dalam konteks penelitian ini, berikut adalah daftar informan yang 

dijadikan sampel:  

a) Mua`lim I  

b) M`ualim II  

c) Masi`nis I  

d) J`uru Mu`di I  

e) Ju`ru M`udi II  

 
E. Jeni`s dan Sumb`er Data  

1. Jeni`s penelitia`n  

Dalam penelitian ini, digunakan jenis data kualitatif yang 

diwujudkan dalam bentuk variabel, berupa ansambel informasi 

yang diperoleh baik melalui komunikasi lisan maupun tertulis.  

2. Sumbe`r dat`a  

Sum`ber data ya`ng digunakan pen `ulis terdiri dari dua je’nis, yaitu: 

a) Da`ta pri `mer  

Merupakan informasi yang diperoleh dan diolah langsung 

oleh penulis berdasarkan tanggapan atau objek penelitian. 

Contohnya, hasil observasi langsung saat kapal berlayar dan 

wawancara dengan pertanyaan yang beragam, disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang terjadi.  

b) Da`ta seku`nder  

Merupakan data yang melengkapi informasi dari data primer, 

diperoleh dari sumber-sumber kepustakaan seperti bahan 

kuliah dan berbagai referensi yang relevan dengan penelitian 

ini.  
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F. Me`tode An`alisis  

Penulisan ini mengadopsi pendekatan deskriptif atau 

penjelasan, di mana penulis berupaya menjelaskan permasalahan 

yang muncul dengan merinci isu-isu yang teridentifikasi berdasarkan 

pengetahuan yang diperoleh selama berada di atas kapal. Penulis juga 

memanfaatkan studi kepustakaan sebagai dasar dalam kerangka 

pemikiran, dengan menyajikan gambaran fakta-fakta lapangan yang 

diselaraskan dengan teori yang relevan. Melalui pendekatan ini, penulis 

berusaha menyusun solusi secara terinci untuk mengoptimalkan 

perawatan alat keselamatan sesuai dengan prosedur keselamatan 

pada lifeboat.  

   

  

   

  

  

   

  

  

  

   



29 

 

                                           BA`B IV  

HAS`IL PENELI`TIAN DAN PE `MBAHASAN  

A. Ha`sil Pen`elitian  

MV. LEAH adala`h sebuah ka`pal General Cargo/Container ship 

yang dimiliki oleh VMS SHIPPING GR`OUP, yang di`mana berkantor 

p`usat di Siljweg 10, 4251 NS Werkendam, Netherlands. Dan nama 

Agency di indonesia adalah PT. TENAGA BARU NUANSA PERSADA 

yang berkantor di Jl. Bekasi Timur Raya No. 33A, RT.1/RW.2, 

Jatinegara Kaum, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta.  

   Gambar 4.1 kapal MV. LEAH  

 

Sumber : MV. LEAH, 2022  
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Tem`pat penelitian in`i dilakukan dia`tas kapal MV. LEAH, deng`an 

jenis kapal General Cargo/Container ship, berisikan Container dan 

Cargoes, dengan rute pelayaran Rotterdam, Netherland – Straumsvik, 

Iceland – Straumsvik, Iceland – Rotterdam, Netherland.  

Obser`vasi dilakukan d`engan cara me `ngamati semua ha`l yang 

mu`ncul secara langsu`ng berdasarkan ha`l yang te`rjadi dilapa`ngan.   

1. Prose`dur Perawat`an Lifeboat MV. LEAH  

Penul`is melakukan obs`ervasi di atas kap`al MV. LEAH saa`t 

praktik la`ut pada tang `gal 25 Okto`ber 2021 sam `pai dengan 30 

Oktober 2022 sa `at penulis se`dang melaksanakan prakt`ek laut, 

te`rkait pera`watan bulanan pa`da lifeboat.  

Setelah mengamati prose`dur perawatan life`boat pada kapal MV. 

LEAH, penulis menemukan beberapa kekurangan yang 

menyebabkan perawatan alat keselamatan jiwa tersebut belum 

optimal. Berik `ut adalah pro`sedur pera`watan lifeboat pada MV.  

LEAH yang diidentifikasi:  

a) Pemelihar`aan dan peng`ecekan kelengkapan inve`ntory 

lifeboat.  

b) Insp`eksi min`gguan.  

c) Ins`peksi bula`nan.  

Berikut adalah garis besar prosedur perawatan peralatan 

keselamatan lifeboat yang dilakukan di MV. LEAH, tempat penulis 

melakukan praktek laut:  

1) Pemerik`saan keseluruhan ko`ndisi lifeboat, termasuk 

bagian luar dan dalam, serta pengecekan inventaris di 

dalam lifeboat.  

2) Bagia`n-bagian yang berg`erak dari dewi-d`ewi selalu 

dip`eriksa dengan b`aik, dan jika diperlukan, diberikan 

pelumas untuk mencegah karat dan korosi yang dapat 

menghambat fungsi peralatan tersebut.  
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3) Ba`gian-bagian yang ti`dak terlindungi dari cuaca dan 

angin harus diperhatikan dengan seksama.  

4) Pemeri`ksaan alat pe`ngangkat (lift`ing g`ear) dengan 

memp`erhatikan kemampuan penga `ngkatan lifeboat, 

serta pengujian m`esin lifeboat.  

5) Pemeriks`aan level bah`an bakar, level oli m`esin, dan 

penurunan lifeboat sa`at melakukan lat`ihan (d`rill).  

6) Peme`riksaan tangga lembarkasi, kekuatan tan`gga, dan 

kondisi fis`ik lainnya.  

7) Pemerik`saan pada pi`n dan pemberian g`rease.  

8) Pemerik`saan karat pada ba`gian dewi`-dewi.  

9) P`emeriksaan terhadap perala `tan di d`alam lifeboat.  

10) Pen`ggantian peralatan atau inve `ntaris yang s`udah tidak 

layak lagi untuk dig `unakan.  

2. Pengec `ekan yang dila`kukan terh`adap lifeboat Berik`utl pengec`ekan 

lifeboatl di lMV. LEAH:  

a) Off`icer yang bertanggungl jaw`ab (Mualiml 2 / Second Officer) 

harusl bertugas seharil-hari terhadapl kesiapsiagaan yangl 

mendadak daril lifeboat  

b) Bagian - bagian yangl dapat bergerakl atau berputarl harus 

terbebas l dari karatl dan tidakl terhalang.  

c) Makananl serta airl minum emergencyl harus berada dalam 

lifeboatl dan siapl untuk di l gunakan.  

d) Motorl atau mesin dari lifeboatl harus dapat bekerjal segera 

setelah l lifeboat berada l di atas air.  

e) Minima lll sekali dalaml empat bulanl lifeboat di l turunkan ke l air 

danl di nyalakanl mesin sertal diperiksa apakahl ada lkebocoran.  
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Tab`el 4.1 Cat`atan Peraw`atan dan Pe`meriksaan Lifeboat  

  

NO   

  

 

Tang`gal  

               Pemeriksaan Perawatan  

 Tes      

Mesin  

 Perlengka 

pan  Kemudi  Propeler  Kebersihan  

1  

29 Okt  

2021  

Baik  

Baik  

Baik  Baik  Baik  

2  21 Des  

2021  

Baik  

Baik  

Baik  Baik  Baik  

3  27 Jan  

2022  

Baik  Makanan   

expired  

Baik  Baik  Baik  

4  05 Mar  

2022  

Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  

5  19 Jun  

2022  
Baik  Baik  Baik  Baik  Kurang  

6  02 Jul  

2022  
Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  

Sumber :  MV. LEAH, 2022  

3. Pengawasan Perawatan Lifeboat MV. LEAH  

Pengawasan pada perawatan lifeboat di MV. LEAH Mualim I, 

sebagai jabatan yang bertanggung jawab atas perawatan kapal, 

termasuk pengawasan terhadap perawatan dewi-dewi lifeboat. 

Bebera`pa aspek yang diawasi la `ngsung oleh Mualim` I antara lain:  

a) Perl`engkapan pelun`curan harus diperiksa secara langsung 

unt`uk memastikan bah`wa semuanya dalam kea`daan siap 

pak`ai.  
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b) Sem`ua mesin lifeboat har`us dapat digger`akkan ma`ju dan 

mund`ur, setidak`nya dalam w`aktu 3 m`enit, deng`an ketentuan 

su`hu di dalam lifeboat bera`da di at`as suhu mini`mum yang 

diperl`ukan untuk men`ghidupkan mesin.  

c) Siste`m alarm k`eadaan darurat um`um harus di`uji coba.  

Gam`bar 4.2. Penurun Lifeboat di MV. LEAH  

      

Sumber : MV. LEAH, 2022   

B. Pemb`ahasan  

Selama periode praktek di MV. LEAH selama sekitar 12 bulan, 

penulis melakukan penelitian terkait pengawasan terhadap peralatan 

keselamatan, khususnya lifeboat di atas kapal. Fokus penelitian 

terutama tertuju pada aspek dewi-dewi lifeboat, mengingat 

kompleksitas berbagai bagian dalam lifeboat.  

Meskipun perawatan dewi-dewi lifeboat di MV. LEAH telah 

sesuai dengan prosedur yang ada, namun jadwal perawatannya tidak 

dijalankan secara optimal. Perawatan dewi-dewi lifeboat dilakukan 

setiap 3 bulan, sementara seharusnya, berdasarkan prosedur BAB III 

SOLAS, perawatan seharusnya dilakukan setiap bulan.  
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Berdasarkan rumusan permasalahan mengenai kesesuaian 

perawatan alat keselamatan dewi-dewi lifeboat dengan ketentuan yang 

berlaku, saat penulis melakukan pengamatan di atas kapal, ditemukan 

bahwa salah satu alat keselamatan, yaitu dewi-dewi lifeboat, tidak 

mendapatkan perawatan sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditentukan.  

Adap`unl jadwal pen`gecekanl alat kesel`amatanl lifeboatl seba`gai 

lber`ikut.  

Tabell 4.2 Jadwall Pengecekan Lifeboatl  

Nol  
Safety 

Appliancel  

Check  
Pointl  

 Month  

Janl  Feb  Marl  April  Meil  

1  

  

Lifeboat  

  

Lifeboatl 

Davit  

1st  

week   

l1st  

week   

1st  

week   

l1st  

week   

1st  

weekl   

Lifting  
Hook  

1st  

weekl   

 1st  

week  

 1st  

weekl  

 1st  

week  

 l1st  

week  

Boat Winch  
 l1st  

week  

l1st  

week   

l1st  

week   

l1st  

week   

l 1st  

week   

Launching  
Instructions  

 l1st  

week  

 l1st  

week  

 l1st  

week  

 l1st  

week  

 1st  

weekl  

Lifeboat 

Marking  

 1st  

week  

 1st  

week  

 1st  

week  

 1st  

week  

 1st  

week  

Lifeboat 

Ladder  

 1st  

week  

1st  

week   

 1st  

week  

 1st  

week  

 1st  

week  

Lifeboat 

Hull  

 1st  

week  

 1st  

week  

1st  

week   

1st  

week   

1st  

week   

Boat Hooks  
 1st  

week  

1st  

week   

 1st  

week  

 1st  

week  

 1st  

week  

Propeller  
1st  

week   

 1st  

week  

 1st  

week  

 1st  

week  

1st  

week   

Engine  
 1st  

week  

 1st  

week  

1st  

week   

 1st  

week  

1st  

week   

Pyrotechnis  

  

 1st  

week  
  

1st  

week   
  

1st  

week   
  

 1st  

week  
  

 1st  

week  
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1. Langk `ahl-langkah Pe`rawatanl  

Di lMV. LEAH. Selama praktek laut, perawatan lifeboat 

dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, khususnya 

pada minggu pertama. Berikut adalah langkah-langkah perawatan 

yang dilakukan:   

a. Lang`kah pertama melibatkan pemeriksa`an fisik pada dewi - 

de`wi  lifeboat.  

b. Pa`da bagian d`ewi yang ber `gerak, dilakukan pem`eriksaan 

utama untuk mendeteksi adanya karat, dan jika ditemukan, 

dilakukan pelumasan segera untuk mence`gah timbulnya 

ka`rat yang dapat meng `akibatkan tidak berfun`gsinya 

peralatan ters`ebut.  

c. Bag`ian dewi-d`ewi yang ber `gerak dilumasi menggunakan 

alat greasel gu`n dengan menggunakan grease yang baru.  

d. Wi`re pada dewi`-dewi juga harus dilum `asi dengan 

mengoleskan gemuk pada wire dan memberikan gemuk 

pada nipple yang ada pada blok-blok pengantar, untuk 

mencapai pelumasan yang maksimal.  

e. Bagian`-bagian yang tid`ak terlindungi lan`gsung dari cua`ca 

dan angin dib `eri penutup (cov`er) pada dew`i-dewi yang 

keda`p a`ir dan tahan cuaca seperti terpal, dengan tu`juan 

menjaga de`wi-dewi tersebut tetap aw`et dan l `ayak 

digunakan.  

Dalam hasil wawancara dengan seorang informan bernama S 

(36 tah`un) mengenai perawatan dew`i-dewi lifeboat pada MV. 

LEAH yang tida`k dapat dilaks`anakan secara maksim`al, S 

menyatakan:  

"Ketika saya menja`bat sebagai Muali `m I on boa`rd di kapal 

MV. LEAH, saya secara langsung mengaw`asi pelaksanaan 

peraw`atan dewi-de`wi lifeboat di atas ka`pal.  
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Per`awatan pada dewi - `dewi telah dila`ksanakan sesuai 

den`gan prosedur yang ada. Namun, sayangnya, hal tersebut 

belum dapat dilaksanakan secara maksimal dikarenakan 

kurangnya jadwal terjadwal untuk kegiatan perawatan dewi-dewi 

lifeboat. Hal ini disebabkan oleh padatnya jadwal bongkar muat 

yang membuat perawatan dew`idewi lifeboat sulit dilaksanakan 

secara optimal." (Januari, 2022)  

Dalam hasil wawancara dengan seorang informan bernama F 

(35 tahun) mengenai pengecekan alat keselamatan jiwa di atas 

kapal, terutama pada lifeboats, F menyatakan:  

"Setelah berdiskusi dengan Mualim I, keesokan harinya kami 

langsung menuju tempat lifeboats, yang merupakan salah satu 

tanggung jawab saya sebagai Mualim II di atas kapal. Di bawah 

instruksi dan pengawasan Mualim I, kami segera melakukan 

pengecekan lifeboat terlebih dahulu, fokus pada pemeriksaan dewi-

dewi lifeboat."  

"Pada saat itu, sebagai Mualim II, saya semakin merasa lebih 

memahami tugas dan tanggung jawab saya. Saya juga menyadari 

perlunya berbagi pengalaman lebih lanjut dengan perwira-perwira 

yang lebih berpengalaman."  

"Mualim I juga menjelaskan bahwa tahapan perawatan lifeboat 

melibatkan checking, maintenance, dan repairing. Ini tidak terlalu 

berbeda dengan perlakuan terhadap alat keselamatan lainnya. 

Adapun untuk pengecekan dan pelaporan, dilakukan secara 

bulanan." (Januari 2022)  

2. Pengec `ekanl Lifeboat  

Be`rikutl pengece`kan yangl di laku`kanl di lMV. LEAH:  

a. Melakukan uji mesin lifeboat, memeriksa tingkat bahan bakar, 

tingkat oli mesin, kondisi baterai (aki), serta menguji fungsi daun 

kemudi dan mencoba mesin dengan menurunkan lifeboat saat 

melakukan latihan drill.  
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b. Mesin lifeboat harus dinyalakan minimal satu kali dalam 

seminggu untuk memastikan kelayakan kerja mesin dan 

kesiapannya.  

c. Menguji kemudi dan daun kemudi dengan menggerakkan 

kemudi lifeboat, memastikan agar bergerak sesuai arahnya 

secara sinkron.  

d. Setiap 4 bulan atau sesuai skenario latihan (drill), lifeboat harus 

diturunkan ke air untuk memeriksa adanya kebocoran atau 

kerusakan lainnya.  

e. Makanan dan minuman dalam lifeboat yang rusak atau telah 

kadaluwarsa harus diganti dengan yang baru.  

f. Peralatan inventaris di dalam lifeboat diperiksa, dibersihkan, 

dan diperbaiki jika perlu, termasuk penggantian peralatan yang 

baru.  

g. Pemeriksaan fisik serbuk bahaya (pyrotechnics) dilakukan, 

termasuk tanggal berlakunya; jika sudah melewati batas 

penggunaan, harus diganti dengan yang baru.  

h. Tali pegang pada lunas (under keel grablines) dan tali pegang 

samping kiri kanan lifeboat ditarik untuk menguji kekuatannya, 

dan diganti jika ditemukan ragu-ragu.  

i. Plastik tempat air (plastic water containers) dan peralatan 

lainnya dipelihara dengan dicuci dan selalu siap digunakan.  

j. Pembersihan di dalam lifeboat dilakukan dengan menyapu dan 

pel untuk menjaga kenyamanan saat berada di dalamnya.  

k. Perawatan pintu pada lifeboat dilakukan pada segel/packing 

karet yang terdapat di pinggiran pintu dengan menekan untuk 

mengetahui tingkat elastisitasnya dan kemampuannya 

menahan air dari luar lifeboat.  

l. Penerangan untuk persiapan penurunan lifeboat, seperti lampu 

penerangan di deck lifeboat dan lampu sorot, harus dipastikan 

berfungsi dengan baik.  
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m. Lashing pada lifeboat dibuka sekali sebulan, dibersihkan dari 

karat yang dapat menghambat proses pelepasan dan 

pemasangan lifeboat untuk menghindari kemacetan saat akan 

digunakan.  

n. Tulisan pada bagian lifeboat, seperti nama kapal dan lainnya, 

diberikan keterangan kepada pengguna dan harus tertulis 

dengan jelas dan dapat dipahami.  

o. Stiker reflektif pada badan lifeboat harus dapat memantulkan 

cahaya saat terkena cahaya lampu atau senter.  

p. Di dalam lifeboat tidak diperb`olehkan menyimpan 

ba`rangbarang yang tid`ak termasuk d`alam perlengkap`an 

lifeboat, kecu`ali jika ba`rang-barang tersebut pent`ing untuk 

disi`mpan di da`lam lifeboat.  

Inventaris lifeboat harus secara teratur diperiksa oleh 

perwira yang ditugaskan untuk melakukan pemeriksaan dan 

perawatan, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam 

aturan SOLAS 1974. Kondisi dari persediaan makanan (food ration) 

dan minumannya juga harus diperiksa. Namun, terkadang 

penggantian persediaan makanan dan minuman dalam lifeboat, 

tempat penulis melaksanakan praktek laut, mengalami 

keterlambatan karena permintaan yang diajukan ke perusahaan 

juga terlambat dalam memberikan persetujuan yang telah dikirim.  

Perwira yang bertanggung jawab di MV. LEAH untuk 

menangani peralatan keselamatan, khususnya pada lifeboat, 

adalah second officer (mualim II). Seorang mualim II harus memiliki 

daftar inventaris di setiap lifeboat, di mana isi dari lifeboat dapat 

diperiksa sekaligus memberikan kemudahan saat melakukan 

pengecekan dan perawatan peralatan lifeboat. Hal ini bertujuan 

agar lifeboat selalu berada dalam keadaan baik dan siap digunakan 

sebelum kapal meninggalkan pelabuhan serta selama proses 

pelayaran.  
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Menurut jadwal yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

mengenai pengecekan dan perawatan alat keselamatan, mualim II 

membuat tabel Catatan Pemeliharaan Alat Keselamatan Hidup 

dengan tujuan memudahkan pengawasan terhadap proses 

perawatan alat keselamatan, terutama pada lifeboat. Namun, masih 

terdapat beberapa peralatan yang tidak mendapatkan perawatan 

dan tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Dengan 

adanya tabel perawatan alat keselamatan, mualim II dapat dengan 

mudah mengidentifikasi peralatan yang belum menjalani proses 

perawatan.  

T`abell 4.3l Li`fe savingl app`liance Maintenancel `Record  

Nol  
Safety 

Appliancel  

Check  
Pointl  

Month  

Jan  Feb  Mar  April  

1  Lifeboatl  

Lifeboatl 

Davit  
03.01.22  01.02.22  04.03.22  10.04.22  

Liftingl  
Hook  

03.01.22  01.02.22  04.03.22  10.04.22  

Boatl Winch  03.01.22  03.02.22  04.03.22  10.04.22  

Launchingl 

Instructions  
04.01.22  03.02.22  04.03.22  10.04.22  

Lifeboatl 

Marking  
04.01.22  03.02.22  06.03.22  10.04.22  

Lifeboatl 

Ladder  
04.01.22  06.02.22  07.03.22  11.04.22  

Lifeboatl 

Hull  
04.01.22  06.02.22  07.03.22  11.04.22  

Boatl Hooks  05.01.22  06.02.22  07.03.22  11.04.22  

Propellerl  05.01.22  07.02.22  07.03.22  11.04.22  

Enginel  06.01.22  06.02.22  07.03.22  11.04.22  

Pyrotechnis  06.01.22  06.02.22  07.03.22  11.04.22  
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Keteran`ganl :  

Dilak `sanakanl sesuai d`enganl jadwal  

                                Dilaksana`kanl tidak se`suail dengan ja`dwall 

Hasil wawancara dengan seorang informan (I, 36 tahun) 

tentang tanggung jawab dan tugas orang mesin terhadap 

perawatan mesin lifeboat, menyatakan:  

"Lifeboat memiliki dua mesin penggerak propeller dan mesin 

untuk menurunkannya. Perawatan dilakukan setiap bulan, termasuk 

perawatan untuk wire yang selalu diberi grease untuk mencegah 

kegagalan pada saat pelepasan."  

"Untuk mesin, kami memastikan bahwa lubricating oil mencukupi 

dan tangki bahan bakar selalu terisi penuh." (Februari 2022)  

3. Perl`engkapanl Lifeboatl (lifeboatl)  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, penulis 

menganalisis alat keselamatan secara khusus pada alat 

keselamatan lifeboat. Menurut ketentuan, setiap alat keselamatan 

yang ada di atas kapal harus selalu dipelihara, dalam kondisi baik, 

dan siap digunakan segera pada saat terjadi keadaan darurat. 

Namun, faktanya, kondisi lifeboat di MV. LEAH menunjukkan 

bahwa beberapa peralatan keselamatan masih menyimpang dari 

ketentuan tersebut.  

Perlengkapan peralatan keselamatan, khususnya lifeboat, 

sangat berperan penting dalam memberikan kemudahan saat 

berada dalam keadaan darurat. Oleh karena itu, peralatanperalatan 

tersebut harus menjalani perawatan secara rutin untuk menjaga 

kelayakan dan memastikan bahwa mereka dapat memberikan 

kemudahan saat diperlukan atau digunakan.  
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Untuk memudahkan dalam melakukan pengecekan, 

memberikan kemudahan  dalam perawatan – perawatan serta 

menyederhanakan pengiriman permintaan peralatan inventaris 

yang rusak dan akan diganti baru, mualim II membuat daftar tabel 

peralatan keselamatan. Tabel ini tidak hanya berfungsi sebagai 

laporan mengenai kondisi dan keadaan inventaris peralatan 

keselamatan yang ada di atas kapal, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memantau dan mengelola peralatan tersebut. 

Ta`bell perlengkapan p`eralatanl lifeboatl y`ang adal d`i 

lMV.LEAH.   

Tabel 4.4 Daftar Perlengkapan Lifeboat MV. LEAH  

No  Nama Barang  Jumlah            Kondisi  

1.  Compas  1  Baik  

2.  Thermal Protectve Aid  1  Baik  

3.  Tought Ligh  1  Baik  

4.  Pocket Parachute  

Flare  

4  Baik  

5.  Smoke Signal  2  Baik  

6.  Daylight Signal Mirror  1  Baik  

7.  Tin Opener  1  Baik  

8.  Red Hand Flare  6  Baik  

9.  Fishing Tackel  1  Baik  

10.  Whistle  1  Baik  

11.  Firs Aids  1  Baik  

12.  Hand Tools  1  Baik  

13.  Bucket  1  Baik  

14.  Dipper  1  Baik  

15.  Hatchet  1  Baik  

16.  Painter Line  1  Baik  

17.  Life Line  1  Baik  
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18.  Life Jacket  1  Baik  

19.  Line Throwing  2  Baik  

20.  Drinking Water  240   Baik  

21.  Food Ration  24 pcs  Baik  

22.  Draking  5  Baik  

Sumber : MV. LEAH, 2022  

4. Pengg`antianl Per`alatan Lifeboatl  

Dalam melakukan perawatan, terdapat beberapa peralatan 

yang perlu diganti karena kondisinya tidak dapat lagi diperbaiki atau 

tidak dapat digunakan kembali.  

D`i MV. LEAH, terdapat bebe`rapa aspek yang w`ajib dipahami 

ketika terjadi pergantian peralatan, yaitu sebagai berikut:  

a. Menget`ahui jenis pera`latan yang ak`an diganti.  

b. Melaku`kan pemeriksaan terha`dap perala`tan yang akan di `ganti.  

c. Mem`astikan perala`tan tersebut tid`ak dapat digu`nakan lagi.  

d. Membu`at laporan ke `rusakan.  

e. Jik`a perlu, dalam mem`buat laporan ker`usakan, disertakan 

spesif`ikasi peralatan ya `ng akan dig`anti untuk mempermu`dah 

supplier dalam men`girimkan barang.  

5. Fakto`rl Penyebab Ti`dakl Terlaksananya P`erawatanl Alat 

Kesela`matanl Lifeboat.  

Beberapa faktor utama yang men`yebabkan tidak 

terlaksana`nya pera`watan atau pemel`iharaan alat keselamatan 

lifeboat sesu`ai dengan pr`osedur yang telah di`tentukan meliputi:  

a. Ketidakpedulian dan kurangnya disiplin dari perwira yang 

bertanggung jawab terhadap perawatan alat keselamatan 

lifeboat.  

b. Penggunaan peralatan yang tidak layak dan kurang memadai 

untuk melakukan perawatan.  
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c. Jadw`al perawatan y `ang kurang efe`ktif. Pelaksanaan 

perawatan yang tidak sesuai dengan jadwal yang ditentukan, 

menyebabkan penundaan perawatan peralatan keselamatan 

lainnya.  

d. Tidak terlaksana `nya jadwal latih`an/drill.  

e. Kurangnya tanggapan dari nahkoda terhadap mualim yang 

bertanggung jawab melaksanakan perawatan.  

f. Tidak adanya perhatian dari perusahaan untuk melakukan 

inspeksi atau pemeriksaan langsung di atas kapal.  

g. Kurangnya respons dari pih`ak perusahaan pel`ayaran terkait 

permin`taan per`alatan.  

h. Kond`isi alat kese`lamatan lifeboat ya`ng sudah t`idak layak la`gi 

untuk digu`nakan.  

Ha`sil wawancara den`gan dua i`nforman (S, 36 Ta`hun d`an F, 

3`5 Tah`un) meng`enai aspek apa yang perlu dip `erhatikan dalam 

menja`ga dan melaku`kan pera`watan pada lifeboat, mereka 

menyatakan:  

"Untuk diri mereka sendiri, mereka diberikan tanggung jawab 

dan instruksi langsung dari Mualim I. Instruksi tersebut mencakup 

menjaga kebersihan, kerapian, dan penyusunan kelengkapan alat-

alat keselamatan, seperti lifeboat, agar sesuai dengan standar yang 

seharusnya. Selain itu, mereka juga tetap melakukan pemeriksaan 

terhadap karat yang mungkin ada di batang pen `urun dan 

pen`janggal lifeboat." (Febr`uari 2022).  
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B`AB V  

SIMPU`LAN DAN SA `RAN  

  

A. Sim`pulan  

Berdasarkan pembahasan mengenai pengaruh perawatan 

lifeboat di atas kapal terhadap kes `elamatan dan tang`gap darurat 

awak kap`al, penu`lis dapat menyimpulkan hal-hal ber`ikut:  

1. Dalam penelitian di kapal, ditemukan bahwa perhatian awak 

kapal terhadap pentingnya pelaksanaan perawatan terhadap 

lifeboat masih kurang. Kurangnya perawatan dapat berdampak 

pada kesiapan lifeboat secara keseluruhan. Jika perawatan tidak 

memadai, lifeboat bisa mengalami kerusakan sebelum 

digunakan, menyebabkan ketidaksiapan dalam keadaan darurat.  

2. Meskipun program drill keadaan darurat di atas kapal telah diatur 

sesuai dengan S`OLAS, kenyataannya tidak semua kapal mampu 

melaksanakan program latihan sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Pelaksanaan drill di kapal bertujuan untuk 

melatih dan membiasakan awak kapal dengan situasi darurat. 

Oleh karena itu, pelaksanaan drill dan latihan yang dilakukan 

secara periodik dan berkesinambungan dapat membantu awak 

kapal memahami tindakan pertama yang harus diambil saat 

mendengar isyarat tanda bahaya. Hal ini juga membantu awak 

kapal untuk memahami tugas masing-masing dalam situasi 

darurat.  
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B. Sa`ran  

Berdas`arkan hasil pene`litian yang te`lah dilak `ukan, pen`ulis 

memberikan beber `apa saran seba `gai berikut:  

1. Prog`ram peraw`atan dan pemer`iksaan lifeboat MV. Leah perlu 

ditingkatkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pelaksanaan 

perawatan dan pengecekan lifeboat seharusnya dilakukan 

secara periodik sesuai jadwal yang telah ditentukan. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa lifeboat selalu berada dalam 

kondisi baik dan untuk mencegah kerusakan sebelum digunakan.  

2. Pelaksanaan drill perlu dilakukan secara periodik dan melibatkan 

seluruh awak kapal. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan awak kapal dalam menghadapi 

situasi darurat. Dengan melibatkan semua awak kapal, 

diharapkan mereka dapat memahami tugas dan tanggung jawab 

masingmasing sesuai dengan sijil keadaan darurat. Hal ini akan 

membantu awak kapal dalam mengambil tindakan penyelamatan 

diri dengan cepat dan tepat di laut.  
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LAMPIRAN  

PEDOM`AN WAWAN`CARA  

1. Menga`pa perawatan dew `i-dewi lifeboat pa`da MV. LEAH tid`ak 

dapat dilak `sanakan secara ma`ksimal?  

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………...  

2. Bagai`mana pengecek`an alat kes `elamatan jiw`a di atas kap`al 

utaman`ya pada lifeboat?  

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………...  

3. Bagai`mana tugas dan tang`gung jawab or`ang mesin terh`adap 

perawa`tan mesin lifeboat?  

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………...  

4. Ha`l – hal apa sa`ja yang ha`rus diperhatikan dal`am menjaga dan 

melak`ukan peraw`atan pada lifeboat?  

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………...  
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